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INTISARI

Pembelajaran merupakan hal mendasar yang dilakukan setiap peserta didik dalam rangka
menambah atau memperluas wawasan pengetahuan, dengan kata lain pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik supaya belajar dengan baik. Terwujudnya pembelajaran yang
berkualitas tidak terlepas dari peran seorang pendidik untuk berusaha memberikan pembelajaran
yang dapat dengan mudah peserta didik pahami, salah satunya dengan memanfaatkan kecanggihan
teknologi dalam melakukan proses pembelajaran salah satunya dengan menerapakan model
pembelajaran Blended Learning. Penerapan model pembelajaran blended learning dalam
pembelajaran pada materi gerbang logika dipandang relevan dalam rangka meminimalisir
permasalahan yang dihadapi guru dan siswa di SMK Negeri 4 Gorontalo pasca pandemi covid-19
saat ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain nonrandomized
control-group pretest-posttest design yang diadaptasi dari Isaac dan Michael (1971). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran konvesional pada siswa kelas
kontrol mencapai persentase ketuntasan belajar sebesar 42% dengan peningkatan nilai rata-rata
sebesar 14,38. Sedangkan untuk siswa kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran
blended learning mencapai persentase ketuntasan belajar sebesar 88% dengan peningkatan nilai
rata-rata sebesar 22,20. Hasil pengujian t-test pada penelitian menunjukkan harga thitung > tuabel
(5,845 > 2,067) membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran blended learning terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X TKJ dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional pada materi gerbang logika di SMK Negeri 4 Gorontalo.

Kata Kunci: Blended Learning, konvensional, Gerbang Logika.



Abstract

Learning is a basic thing that every student does in order to add or gain insight. In other
words, learning is a process to help students learn well. The realization of quality learning
cannot be separated from the role of an educator to try to provide learning that students can
easily understand. That can be realized by utilizing technological sophistication in the
learning process, one of which is by applying the Blended Learning Model. The application
of the Blended Learning Model in learning the Logic Gate material is considered relevant in
minimizing the problems faced by teachers and students at SMK Negeri 4 Gorontalo after the
covid-19 pandemic era. This is a quasi-experimental study using a nonrandomized control-
group pretest-posttest design adapted from Isaac and Michael (1971). The finding reveals that
the application of the conventional learning model in the control class shows that students
achieve a learning completeness percentage of 42%, with a score increase of 14.38 on
average. Meanwhile, the app]ication of Blgnded Learning Model in the experimenlal class
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